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ABSTRAK 

 

NILAI-NILAI NASIONALISME DALAM NOVEL SEBELAS PATRIOT 

KARYA ANDREA HIRATA: TINJAUAN SEMIOTIK 

Niken Kurniawati, A 310 080 219, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012. 

 

Tujuan penelitian adalah (1)  mendeskripsikan struktur pembangun novel 

Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata, (2) memaparkan nilai nasionalisme yang 

terdapat dalam novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata ditinjau dengan 

pendekatan semiotik.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Objek 

penelitian ini adalah  nilai-nilai nasionalisme novel Sebelas Patriot karya Andrea 

Hirata. Data dalam penelitian ini berupa kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana 

yang terdapat dalam novel Sebelas Patriot. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Bentang 

2011. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka dan catat. Teknik 

validitas data yang digunakan adalah teknik trianggulasi data dan teknik 

triangulasi teori. Teknik analisis data yang menggunakan model pembacaan 

semiotik, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif/hermeneutik. 

Hasil analisis struktural adalah tema novel Sebelas Patriot yaitu rasa 

cinta Tanah Air yang ditunjukkan melalui sepak bola. Tokoh utama dalam novel 

Sebelas Patriot adalah Ikal. Adapun tokoh tambahan seperti ayah Ikal, paman-

paman Ikal, pelatih Amin, Van Holden, pelatih Toharun, ibu Ikal, Pemburu Tua, 

Adriana, Margarhita Vasgas, Mahar, Trapani, dan Arai.  Alur yang digunakan 

dalam novel adalah alur maju (progresif). Latar tempat dalam novel Sebelas 

Patriot adalah di Indonesia (Pulau Belitong, Sumatra Selatan), Perancis, dan 

Spanyol. Adapun latar waktu dalam novel ini terjadi pada tahun 1972-2002. Latar 

sosial yaitu kekejaman, penderitaan, dan ketidakadilan  yang dialami masyarakat 

pada zaman penjajahan Belanda. 

Analisis terhadap novel Sebelas Patriot dengan menggunakan pendekatan 

semiotik terdapat nilai-nilai nasionalisme berupa (1) prinsip-prinsip nasionalisme, 

meliputi (a) kesatuan, yaitu diperlihatkan masyarakat Melayu dan sebelas patriot 

pemain sepak bola dalam melawan penjajahan Belanda, (b) kebebasan, (c) 

kesamaan, (d) kepribadian, yaitu ditunjukkan oleh Ikal ketika ia di Eropa (e) 

prestasi, yaitu diwakili oleh ayah Ikal melalui pertandingan sepak bola melawan 

tim sepak bola Belanda (2) bentuk semangat nasionalisme, meliputi (a) 

kesetiakawanan, (b) rela berkorban, (c) jiwa patriot. 

 

Kata Kunci:  Semiotik dan Nilai-nilai Nasionalisme dalam novel Sebelas Patriot. 
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I. PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan bentuk meluasnya cara berkomunikasi dan 

berinteraksi antarindividu, kelompok, negara dan bahkan dapat melampui 

lintas benua. Hal tersebut diperkuat dengan semakin berkembangnya 

teknologi dan ilmu pengetahuan sehingga oleh sebagian pengamat hal 

tersebut dianggap dapat menghilangkan batas suatu negara. Untuk itu 

masyarakat harus cermat dan bijak dalam menghadapi perkembangan zaman 

dengan memanfaatkan sesuatu yang berguna bagi perkembangan bangsa 

tanpa menghilangkan ciri khas bangsa. 

 Moralitas bangsa semakin hilang dengan meluasnya globalisasi. 

Masyarakat yang terus mengikuti perkembangan zaman dan tidak mau 

dikatakan tidak mengikuti kemajuan iptek cenderung meniru gaya hidup 

kebarat-baratan. Misalnya, masyarakat yang lebih menyukai produk luar 

negeri dibandingkan  produk dari dalam negeri, semakin meluasnya cara 

bersosialisasi dengan orang lain  yang berada jauh mengakibatkan 

merenggangnya hubungan antarindividu dalam masyarakat serta timbul rasa 

tidak peduli terhadap lingkungan sekitar sehingga tanpa mereka sadari dengan 

adanya hal tersebut masyarakat mulai kehilangan jati diri sebagai warga 

negara Indonesia.  

Untuk meningkatkan rasa cinta tanah air diperlukan kesadaran dari diri 

individu masing-masing. Banyak cara untuk meningkatkan rasa cinta tanah 

air, misalnya dengan menghayati lagu-lagu kebangsaan, mempelajari sejarah 

bangsa Indonesia, dan membaca karya-karya sastra yang mengandung nilai-

nilai nasionalisme, seperti puisi, novel, dan lain-lain. 

Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata merupakan sebuah novel 

yang sangat inspiratif. Terbitnya novel Sebelas Patriot telah menambah 

khasanah karya sastra di Indonesia dengan cerita yang masih jarang 

ditemukan yaitu mengangkat masalah sepak bola dan nilai-nilai nasionalisme 

yang terkandung di dalamnya. Novel Sebelas Patriot dinilai mampu 

menambah semangat nasionalime para pembaca untuk lebih mencintai tanah 

air. Melalui novel ini pengarang menceritakan perjuangan seorang anak 
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bernama Ikal untuk dapat menjadi pemain Persatuan Sepak Bola Seluruh 

Indonesia, ia terinspirasi dari keberanian ayahnya yang melawan Belanda 

melalui sepak bola pada masa penjajahan Belanda. Tidak hanya itu, nilai 

nasionalisme juga ditunjukkan oleh tokoh-tokoh lain seperti paman-paman 

Ikal, pelatih Amin, dan pelatih Toharun. Banyak nilai nasionalisme yang 

dapat diambil dari tokoh-tokoh dan berbagai peristiwa dalam novel ini. Nilai-

nilai nasionalisme dalam novel Sebelas Patriot akan dikaji melalui 

pendekatan semiotik dari Pierce (ikon, indeks, dan simbol).  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti yaitu bagaimana unsur-unsur struktur yang membangun novel 

Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dan bagaimana nilai-nilai nasionalisme 

dalam novel Sebelas Patriot  karya Andrea Hirata ditinjau dengan pendekatan 

Semiotik. Adapun tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan unsur-unsur 

yang membangun novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dan 

memaparkan nilai-nilai nasionalisme dalam novel Sebelas Patriot karya 

Andrea Hirata ditinjau dengan pendekatan semiotik. Manfaat dari penelitian 

ini yaitu diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khasanah bidang bahasa 

dan kritik sastra Indonesia, khususnya dalam analisis novel dengan 

pendekatan semiotik.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang terfokus pada pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan strategi penelitian studi kasus tunggal yang 

bersifat terpancang. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu peneliti mampu 

memperlihatkan secara langsung hubungan transaksi antara peneliti dengan 

yang diteliti sehingga memudahkan pencarian kedalaman makna. Penelitian 

dikatakan termasuk studi kasus tunggal apabila penelitian tersebut terarah 

pada satu sasaran penelitian (satu lokasi atau satu subjek). Lebih khusus lagi, 

suatu penelitian dapat dikatakan berbentuk studi kasus terpancang apabila 

peneliti sudah memilih dan menentukan variabel yang menjadi fokus 

utamanya sebelum memasuki lapangan studinya (Sutopo, 2002: 35—112). 
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Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian sastra 

(Sangidu, 2004: 61). Objek penelitian ini adalah nilai-nilai nasionalisme 

dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. 

Data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap kegiatan 

penelitian. Oleh karena itu, berbagai dari keseluruhan proses pengumpulan 

data harus benar-benar dipahami oleh setiap peneliti (Sutopo, 2002: 47). Data 

pada penelitian ini adalah data yang berwujud kata, ungkapan dan kalimat 

yang terdapat dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. 

Sumber data merupakan dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data 

pada penelitian ini dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah teks novel Sebelas 

Patriot karya Andrea Hirata diterbitkan oleh Bentang, Yogyakarta, cetakan 

pertama, tahun 2011, dan tebal 101 halaman. Adapun sumber data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu data-data berupa artikel yang diperoleh dari internet 

seperti artikel dari Awan, (2008) yang berjudul “Semangat Pendidikan 

Andrea Hirata dalam Tetralogi Laskar Pelangi” dalam http://www.pewarta-

kabarindonesia-.blogspot.com/, artikel dari Jovie (2009) yang berjudul 

“LaskarPelangi” dalam http://Jovieblog.blogspot.com/2009/01/laskarpelangi. 

html, artikel dari Murti (2008) yang berjudul “Menunjukkan 

SemangatKebangsaan” dalam http://isnainimurti.wordpress.com/2008/07/12/-

menunjukkan-semangat-kebangsaan.html, artikel dari Rinaldi, Ingki& 

Yudono (2010) yang berjudul “SulitnyaMenemukanBukuMaota” dalam 

http://oase.kompas.com/read/2010/09/22/07201077/Sulitnya.Menemukan.Bu

ku.Maota, artikel dari Wahidi (2011) yang berjudul “SejarahRealMadrid C.F 

dalam http://pengetahuanituindah.blogspot.com/2011/12/sejarah-realmadrid 

cf.html, artikel dari Yasir (2007) yang berjudul “Profil Andrea Hirata” dalam 

http://penerbitanbuku.wordpress.com/2007/11/23/profil-andrea-hirata.   

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kepustakaan dan teknik catat. Teknik kepustakaan yaitu ilmu tentang sumber-

sumber yang digunakan dalam penelitian, dokumen digunakan untuk mencari 

data-data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, 

http://www.pewarta-kabarindonesia-.blogspot.com/
http://www.pewarta-kabarindonesia-.blogspot.com/
http://jovieblog.blogspot.com/2009/01/laskarpelangi.%20html
http://jovieblog.blogspot.com/2009/01/laskarpelangi.%20html
http://jovieblog.blogspot.com/2009/01/laskarpelangi.%20html
http://isnainimurti.wordpress.com/2008/07/12/-menunjukkan-semangat-kebangsaan.html
http://isnainimurti.wordpress.com/2008/07/12/-menunjukkan-semangat-kebangsaan.html
http://oase.kompas.com/read/2010/09/22/07201077/Sulitnya.Menemukan.Buku.Maota
http://oase.kompas.com/read/2010/09/22/07201077/Sulitnya.Menemukan.Buku.Maota
http://pengetahuanituindah.blogspot.com/2011/12/sejarah-realmadrid%20cf.html
http://pengetahuanituindah.blogspot.com/2011/12/sejarah-realmadrid%20cf.html
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gambar, dan data-data yang bukan angka-angka (Moeleong, 2005: 11). 

Teknik catat dilakukan untuk mencatat secara cermat dan teliti terhadap data 

primer yaitu novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. 

Teknik yang digunakan untuk mengukur  validitas data dalam penelitian 

ini adalah teknik triangulasi data dan teknik triangulasi teori. Teknik 

triangulasi teori dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari satu 

teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif 

teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya 

sepihak, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan 

menyeluruh. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini berupa teori 

srtuktural dan teori semiotik. Adapun teknik triangulasi data mengarahkan 

peneliti agar mengumpulkan data serta menggunakan beragam sumber data 

yang tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap 

kebenarannya jika digali dari beberapa sumber data yang berbeda (Sutopo, 

2002: 79). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

pembacaan semiotik, yakni pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik 

atau retroaktif. Analisis data dalam penelitian ini pada tahap pertama 

dilakukan dengan pembacaan heuristik yaitu peneliti menginterpretasikan 

teks novel Sebelas Patriot berdasarkan tata bahasa normatif dan menemukan 

arti secara linguistik. Hal tersebut dilakukan dengan cara membaca dengan 

cermat setiap kata, kalimat, ataupun paragraf guna menemukan tanda-tanda 

nilai nasionalisme pada novel Sebelas Patriot. Pada tahap kedua, peneliti 

melakukan pembacaan hermeneutik yaitu dengan menafsirkan tanda-tanda 

yang terdapat dalam novel Sebelas Patriot sebagai peristiwa atau kejadian-

kejadian yang kaya akan nilai nasionalisme.  

 

III. HASIL PEMBAHASAN 

Nilai-nilai nasionalisme yang dianalisis dalam penelitian ini didasarkan 

pada prinsip-prinsip nasionalisme yang diutarakan oleh Kartodirdjo (1999: 

15), diantaranya (1) kesatuan (unity); (2) kebebasan (liberty); (3) kesamaan 
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(equility), (4) kepribadian (personality); dan (5) prestasi (performance), dan 

berdasarkan pada bentuk semangat nasionalisme yang diutarakan oleh Murti 

(2008), meliputi (1) kesetiakawanan; (2) rela berkorban; dan (3) jiwa patriot. 

Untuk menafsirkan makna yang terkandung dalam novel Sebelas Patriot perlu 

menggunakan pendekatan yang sistematis, yaitu pendekatan semiotik yang 

dikemukakan oleh Pierce (ikon, indeks, dan simbol) sebagai berikut. 

A. Prinsip-prinsip Nasionalisme dalam Novel Sebelas Patriot 

1. Kesatuan (Unity) 

Kesatuan merupakan salah satu bentuk prinsip nasionalisme yang 

ditunjukkan oleh tokoh-tokoh dalam novel Sebelas Patriot ini. Prinsip 

kesatuan dilakukan oleh masyarakat Melayu untuk memperjuangkan 

nasib dan merebut kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajahan 

Belanda. Hal tersebut dipresentasikan dalam kutipan berikut. 

Waktu demi waktu berlalu. Tertindas di bawah penjajahan, rakyat 

menemukan caranya sendiri untuk melawan. Para penyelam 

tradisional melawan dengan membocorkan kapal-kapal dagang 

Belanda yang mendekati perairan Belitong. Para pemburu 

melawan dengan meracuni sumur-sumur yang akan dilalui tentara 

Belanda. Para imam membangun pasukan rahasia di langgar-

langgar. Para kuli parit tambang melawan dengan sepak bola 

(hlm. 6—7). 

Adanya kesatuan terlihat jelas pada bentuk kalimat rakyat 

menemukan caranya sendiri untuk melawan mengindikasikan suatu 

bentuk kesatuan rakyat Belitong dalam melawan penjajah. Kata rakyat 

diartikan penduduk suatu negara (dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2002: 294). Adapun kata tertindas dapat merupakan sebab 

dan membocorkan kapal-kapal, meracuni sumur-sumur, membangun 

pasukan rahasia, dan melawan dengan sepak bola sebagai akibat. 

Hubungan ini dikategorikan sebagai indeks (representamen). 

2. Kebebasan (Liberty) 

Dalam novel Sebelas Patriot prinsip kebebasan diperlihatkan oleh 

ayah Ikal dan paman-paman Ikal. Kebebasan mereka tunjukkan dalam 

pertandingan sepak bola. Walaupun dalam pertandingan bidang olah 
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raga lain dipolitisi Belanda, mereka berani melawan dengan 

menunjukkan kehebatan mereka dan mengalahkan tim Belanda. Hal 

tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut. 

Di tengah olahraga yang telah dipolitisi dan tekanan batin 

olahragawan lokal,tersebar berita tentang tiga anak muda, para 

kuli parit tambang, yang lihai bermain bola (hlm. 14). 

Pada pertandingan-pertandingan selanjutnya, tiga saudara 

dilarang tampil. Posisi tim parit yang telah berada di ambang 

kemenangan kompetisi menjadi kritis. Dalam sebuah 

pertandingan, mereka nekat tampil. Mereka tak menghiraukan 

bahaya yang bahkan dapat mengancam jiwa. Mereka tak dapat 

menahan diri untuk tidak bermain sepak bola. Karena sepak bola 

adalah kegembiraan mereka satu-satunya. Karena mereka tahu 

bahwa sepak bola berarti bagi rakyat jelata yang mendukung 

mereka. Lapangan bola adalah medan pertempuran untuk 

melawan penjajah (hlm. 21). 

Berdasarkan pembacaan semiotik, dapat disimpulkan bahwa 

keinginan melepaskan diri dari penjajahan direpresentasikan oleh ayah 

Ikal, paman-paman Ikal dan sebelas pemain sepak bola dalam 

pertandingan yang diadakan Belanda. Indeks yang menyatakan hal 

tersebut terlihat pada hubungan kalimat olahraga yang telah dipolitisi 

dan tekanan batin olahragawan lokal dengan frasa mereka nekat 

tampil dan potongan kalimat selanjutnya mereka tak menghiraukan 

bahaya yang dapat mengancam jiwa. 

3. Kesamaan (Equility)  

Dalam novel Sebelas Patriot, prinsip kesamaan ditunjukkan 

berdasarkan persamaan nasib dan penderitaan yang pada akhirnya 

akan melahirkan persamaan tujuan, yaitu merebut kemerdekaan. 

Penderitaan yang dialami rakyat dalam novel Sebelas Patriot dapat 

dilihat dalam kutipan berikut. 

Van Holden-lah yang membangun tangsi. Di tangsi para 

ekstremis dibedil tanpa ampun atau disiksa hanya karena sebuah 

kejadian sepele yang dianggap mengganggu wibawa kolonial. 

Misalnya tidak tunduk jika melewati bendera Belanda. Tidak 

turun dari sepeda jika berpapasan dengan Belanda (hlm. 12). 
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Berdasarkan pembacaan semiotik dapat disimpulkan bahwa 

kalimat hanya karena sebuah kejadian sepele yang dianggap 

mengganggu wibawa kolonial sebagai sebab, dan para ekstremis 

dibedil tanpa ampun atau disiksa sebagai akibat. Hubungan ini 

dikategorikan sebagai indeks (representamen). 

Kemudian, kata atau kalimat-kalimat yang menunjukkan 

persamaan penindasan dan penderitaan yang dialami rakyat Belitong 

digambarkan dalam kutipan selanjutnya sebagai berikut. 

Hanya Belanda yang boleh main tenis dan biliar tiga bola. Orang 

Melayu dan Tionghoa harus menonton dan harus bertepuk tangan 

meski mereka tak becus. Sebaliknya, Belanda memerintahkan 

pribumi untuk berkelahi sesama mereka dalam pertandingan 

gulat. Tak ada orang Belanda ikut dalam cabang ini. Orang 

pribumi diadu macam ayam jago. Belanda terbahak-bahak 

menontonnya dari podium kehormatan (hlm. 14). 

Secara semiotik, berdasarkan pemaparan analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rakyat Belitong mengalami penderitaan saat 

penjajahan Belanda. Indeks yang menyatakan hal tersebut terlihat 

antara hubungan kalimat Belanda terbahak-bahak menontonnya dari 

podium kehormatan dengan diadu macam ayam jago dan berkelahi 

sesama mereka dalam pertandingan gulat. Adapun frasa diadu 

macam ayam jago meerupakan ikon dari penderitaan rakyat. 

4. Kepribadian (Personality)  

Kepribadian merupakan salah satu prinsip nasionalisme. Dalam 

novel Sebelas Patriot, prinsip kepribadian ditunjukkan oleh Ikal 

ketika ia melihat pertandingan La Liga antara Real Madrid melawan 

Valensia dalam kutipan berikut. 

Ribuan manusia gegap gempita seakan bumi akan terbelah. 

Gairah Spanyol bak api membakar api. Anehnya, sepanjang 

pertandingan, pikiranku tak dapat lepas dari paman-pamanku, 

Pelatih Amin, PSSI, dan ayahku. Ketika Real Madrid berhasil 

mencetak gol, puluhan ribu penonton berteriak, “Real! Real!” 

Aku berteriak, “Indonesia! Indonesia!” Adriana berkali-kali 

menatapku, mungkin takjub melihat bagaimana seseorang yang 

berasal dari sebuah pulau terpencil di negeri antah berantah bisa 

berada di tengah ingar bingar Santiago Berbabéu (hlm. 99). 
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Dari pembacaan semiotik dapat disimpulkan bahwa prinsip 

kepribadian dimiliki oleh Ikal ketika ia berada di Eropa. Pernyataan 

tersebut ditunjukkan dengan simbol. Teriakan Ikal “Indonesia! 

Indonesia!” merupakan simbol kepribadian Ikal dalam mencintai 

Tanah Air. 

5. Prestasi (Performance) 

Dalam novel Sebelas Patriot, prestasi ditunjukkan oleh ayah Ikal 

dan paman-pamannya dalam pertandingan Distric beheerder. Berikut 

kutipannya. 

Perlahan namun pasti, si tiga saudara berhasil mengangkat pamor 

unit tambang dalam piala Distric beheerder. Tim itu menang terus 

menghadapi unit-unit lain di lingkungan meskapai timah Bangka 

Belitong. Padahal unit parit tambang adalah unit yang paling 

terhinakan dalam segala seginya (hlm. 15). 

Dari pembacaan semiotik dapat disimpulkan bahwa prestasi yang 

mendorong semangat nasionalisme diperlihatkan oleh ayah Ikal, 

paman-paman Ikal dan sebelas pemain sepak bola tim parit tambang. 

Indeks yang menyatakan hal itu ditunjukkan oleh hubungan antara 

frasa menang terus menghadapi unit-unit lain dengan mengangkat 

pamor unit tambang dalam piala Distric beheerder.  

B. Bentuk Semangat Nasionalisme dalam Novel Sebelas Patriot 

1. Kesetiakawanan 

Kalimat atau kata-kata yang menunjukkan kesetiakawanan dalam 

novel Sebelas Patriot terlihat dalam kutipan berikut. 

Mengenai si bocah bungsu, dia kembali bekerja rodi di parit 

tambang. Lalu terdengar kabar bahwa dia dipanggil Van Holden 

untuk memperkuat tim Belanda dalam sebuah pertandingan 

persahabatan sesama orang Belanda. Pada hari yang telah 

ditentukan si bungsu tidak hadir. Dia menolak bergabung dengan 

tim penjajah kaumnya. Dengan membangkang, dia merasa telah 

membela abang-abangnya, membela bangsanya (hlm. 23). 

Dari pembacaan semiotik dapat disimpulkan bahwa 

kesetiakawanan ditunjukkan oleh ayah Ikal dengan tidak mau 

bergabung dengan tim Belanda yang telah menjajah bangsanya. 
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Indeks yang menyatakan hal tersebut ditunjukkan oleh hubungan 

antara potongan kalimat dengan membangkang, dia merasa telah 

membela abang-abangnya, membela bangsanya dengan kalimat tidak 

hadir dan menolak bergabung dengan tim penjajah kaumnya. 

2. Rela Berkorban 

Sikap rela berkorban dalam novel Sebelas Patriot ditunjukkan 

oleh Ikal dalam perjuangannya menjadi pemain PSSI. Hal tersebut 

terlihat dalam kutipan berikut. 

Kepada Pelatih Toharun aku mohon petuah bagaimana agar 

tendangan kaki kiriku menggelegar—maksud hatiku, agar macam 

tendangan kiri halilintar ayahku dulu. Pelatih menyuruhku push 

up dengan bertumpu pada sebelah tangan kiri. Hanya kuat 

kulakukan delapan kali. Sebuah latihan yang tak berperasaan. 

Pelatih Toharun juga membuatkanku kantung pasir yang harus 

diletakkan di kaki kiriku jika aku berlari (hlm. 42). 

Dari pembacaan semiotik dapat disimpulkan bahwa sikap rela 

berkorban ditunjukkan oleh Ikal dalam latihan. Indeks yang 

menyatakan hal tersebut dapat dilihat dari hubungan antara frasa 

sebuah latihan yang tak berperasaan dengan frasa push up dengan 

bertumpu sebelah tangan dan kantung pasir yang harus diletakkan di 

kaki kiriku jika aku berlari. 

Kemudian, kata-kata atau kalimat yang menunjukkan semangat 

nasionalisme dalam bentuk rela berkorban juga ditunjukkan dalam 

kutipan berikut. 

Pada pertandingan-pertandingan selanjutnya, tiga saudara 

dilarang tampil. Posisi tim parit yang telah berada diambang 

kemenangan kompetisi menjadi kritis. Dalam sebuah 

pertandingan, mereka nekat tampil. Mereka tak menghiraukan 

bahaya yang bahkan dapat mengancam jiwa. Mereka tak dapat 

menahan diri untuk tidak bermain sepak bola. Karena sepak bola 

adalah kegembiraan mereka satu-satunya. Karena mereka tahu 

bahwa sepak bola berarti bagi rakyat jelata yang mendukung 

mereka. Lapangan sepak bola adalah medan pertempuran untuk 

melawan penjajah. 

Pertandingan yang penuh dengan ketakutan itu berlangsung seru. 

Tim kuli parit tambang menang dengan gol yang diciptakan si 

saudara tengah. Meski getir, dengan gagah berani ribuan 
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penonton bersorak-sorai mendukung mereka. Usai pertandingan, 

Pelatih Amin dan tiga saudara kena ringkus tentara Belanda. 

“Atas perintah Distric beheerder, kalian di tangkap!” 

Esoknya, Pelatih Amin dan tiga saudara keluar dari tangsi dalam 

keadaan babak belur (hlm. 21—22). 

Dari pembacaan semiotik dapat disimpulkan bahwa jiwa 

keberanian dan rela berkorban ditunjukkan oleh tokoh-tokoh dalam 

novel Sebelas Patriot yang diwakili oleh tokoh ayah dan paman-

paman Ikal. Indeks yang menyatakan hal tersebut ditunjukkan oleh 

hubungan antara kalimat usai pertandingan, Pelatih Amin dan tiga 

saudara kena ringkus tentara Belanda dengan frasa nekat tampil 

dengan tak menghiraukan bahaya yang bahkan dapat mengancam 

jiwa. Kata babak belur merupakan simbol dari tindakan rela 

berkorban tersebut. 

3. Jiwa Patriot 

Kata-kata atau kalimat yang menggambarkan jiwa patriot dalam 

novel Sebelas Patriot terpresentasi dalam kutipan berikut. 

Tak lama kemudian, ada lagi kompetisi sepak bola. Pelatih Amin 

dan tiga saudara kembali dilarang terlibat dalam sepak bola. 

“namun mereka tak menghiraukan larangan itu. Sebelas pemain, 

sebelas patriot berbaris tegak, tak dapat lagi ditakuti Belanda”. 

Akhirnya, si bungsu berhasil mencetak satu-satunya gol dalam 

pertandingan pertaruhan martabat itu. Untuk pertama kalinya, 

selama pendudukan Belanda, tim Belanda berhasil dikalahkan. 

Diceritakan pemburu bahwa ribuan penonton menyerbu lapangan 

untuk menyambut ayah. 

“Ayahmu berteriak, „Indonesia! Indonesia! Indonesia!”‟ 

“Disambut ribuan penonton Indonesia! Indonesia!” (hlm. 28—

29). 

Dari pembacaan semiotik di atas, dapat disimpulkan bahwa jiwa 

patriot dimiliki oleh pribumi yang diwakili oleh tokoh ayah Ikal dalam 

pertandingan sepak bola dengan mempertaruhkan martabat bangsa. 

Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan simbol. Teriakan ayah Ikal 

“Indonesia! Indonesia!” merupakan simbol dari jiwa patriotisme.  
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Kata-kata atau kalimat yang menunjukkan jiwa patriotisme juga 

ditanamkan Pelatih Toharun pada anak-anak didiknya. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam kutipan berikut. 

Usai berdoa, Pelatih Toharun bercerita—dengan penuh 

penghayatan—tentang hikayat sepak bola di kampung kami. 

Bahwa, bagi orang Melayu, sepak bola tidaklah sekadar 

permainan namun pernah menjadi cara untuk melawan penjajah. 

Lalu kami disuruh menatap satu per satu wajah para pemain PSSI 

pada poster-poster dan potongan koran yang tertempel seantero 

bedeng itu. Sebagai penutup, kami diminta mencium bendera 

merah putih. Wajah Pelatih Toharun sembap karena terharu 

melihat anak-anak gemblengannya. Semangat kami terpompa. 

Keluar dari bedeng berdinding seng itu, rasanya kami dapat 

mengalahkan tim mana pun (hlm. 48). 

Dari pembacaan semiotik secara menyeluruh, dapat disimpulkan 

bahwa jiwa patriotisme dimiliki oleh masyarakat yang diwakili oleh 

anak-anak didik Pelatih Toharun. Indeks dari yang menyatakan hal 

tersebut terlihat pada hubungan antara potongan kalimat semangat 

kami terpompa. Keluar dari bedeng berdinding seng itu, rasanya kami 

dapat mengalahkan tim mana pun dengan kalimat kami disuruh 

menatap satu per satu wajah para pemain PSSI dan kami diminta 

mencium bendera merah putih. Kalimat kami disuruh menatap satu 

per satu wajah para pemain PSSI dan kami diminta mencium bendera 

merah putih merupakan simbol dari jiwa patriotisme. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan diperoleh simpulan 

sebagai beriku. Berdasarkan analisis stuktural dalam novel Sebelas Patriot 

karya Andrea Hirata dapat diperoleh tema yaitu cinta tanah air. Cinta tanah 

air tersebut menimbulkan bentuk-bentuk semangat nasionalisme, di antaranya 

kesetiakawanan, rela berkorban, dan jiwa patriot. Alur yang digunakan dalam 

novel Sebelas Patriot adalah alur maju (progresif). Adapun, hasil analisis 

penokohan dibagi menjadi dua, yakni tokoh utama dan tokoh tambahan. 

Dalam novel Sebelas Patriot ini yang menjadi tokoh utama adalah Ikal. 
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Sementara itu, yang termasuk tokoh tambahan adalah ayah Ikal, paman-

paman Ikal, pelatih Amin, Van Holden, pelatih Toharun, ibu Ikal, Pemburu 

Tua, Adriana, Margarhita Vasgaas (Nyonya Vasgas), Mahar, Trapani, dan 

Arai. Dari hasil analisis latar tempat, waktu, dan latar sosial dapat diketahui 

keterkaitan latar dengan tema, alur, dan penokohan. Begitu pun sebaliknya, 

analisis latar mampu mempertegas tema, alur, dan penokohan. Misalnya dari 

hasil analisis penokohan diceritakan bahwa ayah Ikal adalah penggemar 

pemain Real Madrid, Luis Figo. Luis Figo mulai bergabung dengan Real 

Madrid sejak tahun 2000-2002. Kesimpulan dari seluruh uraian di atas dapat 

ditegaskan bahwa unsur-unsur struktur dalam novel Sebelas Patriot saling 

berkaitan dan membentuk satu kesatuan cerita yang utuh sehingga 

keterpautan antarunsur tersebut semakin memperkokoh dan mempertegas 

makna atau isi cerita. 

Berdasarkan analisis nilai-nilai nasionalisme dalam novel Sebelas Patriot 

karya Andrea Hirata dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai nasionalisme 

digambarkan oleh perjuangan pribumi melawan penjajahan Belanda 

didasarkan pada prinsip-prinsip nasionalisme, yang meliputi kesatuan, 

kebebasan, kesamaan, kepribadian, dan prestasi. Dari perjuangan tersebut 

timbullah bentuk semangat nasionalisme yang meliputi kesetiakawanan, rela 

berkorban, dan jiwa patriot dari setiap tokoh. Hasil analisis semiotik tersebut 

ditemukan bahwa perjuangan rakyat didominasi oleh faktor indeks. 
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